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ABSTRACT

Sexual behavior is an attitude driven by sexual desire, both to the
opposite or the same sex. In Indonesia, 1.2% of adolescents fall
into free sex or sex before marriage. The most significant
percentage was male adolescents or 1.9%. The same condition
also occurred in the province of Central Java, with a percentage
more significant than the national or 1.3% who had sexual
intercourse, and the majority were male adolescents 1.1%. The
study aimed to explore the factors affecting sexual behavior in
female street children in Banyumas Regency. This qualitative
study used a case study design that selected informants from
street children in Banyumas Regency. In-depth interviews and
observations were conducted in this research. The findings prove
that the factors affecting the sexual behavior of street children in
Banyumas Regency were knowledge, religious norms, socio-
economics, the effect of friends, information media, and
opportunities. In addition, other factors that affected the sexual
behavior of female street children were parents, environment
with friends, libido, and education. One factor did not affect
sexual behavior, namely the consumption of alcohol and illegal
drugs. So knowledge, religious norms, socio-economics, friends,
media information, opportunities, parents, environment with
friends, libido, and education affected sexual behavior.
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ABSTRAK

Perilaku seksual adalah segala tingkah lakuyang didorong oleh
hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan
sesama jenisnya. Di Indonesia terdapat sebanyak1,2 % remaja
terjerumus pada perilaku seks bebas yakni melakukan hubungan
seksual sebelum menikah. Persentase terbesar dilakukan remaja
laki-laki yakni 1,9 %. Kondisi yang sama juga terjadi di provinsi
Jawa Tengah dengan persentase lebih besar dari nasional yakni
sebanyak 1,3 % pernah melakukan hubungan seksual dan
mayoritas dilakukan oleh remaja laki-laki 1,1 %. Tujuan
penelitian ini untuk mengeksplorasi faktor apa saja yang
memperngaruhi perilaku seksual pada anak jalanan perempuan di
Kabupaten Banyumas. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Informan
penelitian ini adalah anak jalanan di Kabupten Banyumas.
Penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara mendalam dan
observasi. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa faktor yang
mempengaruhi perilaku seksual anak jalanan di Kabupaten
Banyumas yaitu pengetahuan, norma agama, sosial ekonomi,
pengaruh teman, media informasi dan kesempatan waktu. Selain
itu juga ditemukan faktor lain yang mempengaruhi perilaku
seksual anak jalanan perempuan yaitu orang tua, lingkungan
pertemanan, libido dan pendidikan dan ditemukan 1 faktor yang
tidak mempengaruhi perilaku seksual yaitu konsumsi miras dan
obat obatan terlarang. Jadi pengetahuan, norma agama, sosial
ekonomi, pengaruh teman, media informasi, kesempatan waktu,
orang tua, lingkungan pertemanan, libido dan pendidikan
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual.

Kata Kunci : Anak Jalanan, Perempuan, Perilaku Seksual
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PENDAHULUAN

Anak jalanan adalah anak yang rentan
beraktivitas di jalanan, Anak yang beraktivitas
ekonomi, dan menghabiskan sebagian besar
waktunya untuk melakukan kegiatan hidup sehari-
hari di jalanan. Di Indonesia pada tahun 2021
terdapat sebanyak 9.113 anak jalanan di Indonesia
(1). Data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa
Tengah pada tahun 2016 terdapat sebanyak 3.477
anak jalanan di Provinsi Jawa Tengah. Dari 35
kabupaten di Jawa Tengah, Kabupaten Banyumas
menduduki peringkat 12 dari setelah Demak,
Blora, Kebumen, Pemalang, Semarang, Tegal,
Cilacap, Purworejo, Purbalingga, Klaten, Batang
dengan jumlah anak jalanan di Kabupaten
Banyumas sebanyak 97 anak jalanan (2).
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Sosial
Kabupaten Banyumas pada tahun 2021 terdapat 29
anak jalanan yang terdata di Kabupaten Banyumas.
Dari total anak jalanan yang terdata 41% terdiri
dari perempuan atau sebanyak 12 anak dan 59%
terdiri dari laki laki atau sebanyak 17 anak. Dari 29
anak jalanan yang terdata tidak semuanya berasal
dari Kabupaten Banyumas. Terdapat sebanyak 20
anak yang bersal dari Kabupaten Banyumas, 5 anak
berasal dari Kabupaten Cilacap, 3 anak dari
Kabupaten Banjar dan 1 anak dari kabupaten
Bogor (3).

Perilaku seksual adalah segala tingkah laku
yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan
lawan jenisnya maupun dengan sesama jenisnya.
Bentuk perilaku seksual adalah setiap perilaku
yang mengarah pada suatu hubungan yang
menimbulkan gairah seksual. Ini termasuk fantasi
tentang seks, berpegangan tangan, ciuman dahi,
ciuman basah, sentuhan, pelukan, masturbasi, seks
oral, petting, dan hubungan seksual. Berdasarkan
hasil Survei Kinerja dan Akuntabilitas Program
(SKAP) secara nasional ada sebanyak 1,2 %
remaja terjerumus pada perilaku seks bebas yakni
melakukan hubungan seksual sebelum menikah.
Persentase terbesar dilakukan remaja laki-laki
yakni 1,9 %. Kondisi yang sama juga terjadi di
Provinsi Jawa Tengah dengan persentase lebih
besar dari nasional yakni sebanyak 1,3 % pernah
melakukan hubungan seksual dan mayoritas
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dilakukan oleh remaja laki-laki 1,1% (4).
Berdasarkan dari data Dinas Kesehatan tahun 2021
Kabupaten Banyumas didapatkan data tingkat
kehamilan umur ibu dibawah 20 tahun terdapat 740
ibu hamil, 18.300 ibu hamil dengan usia ibu 20-35
tahun, dan 3.201 kasus pada usia ibu lebih dari 35
tahun. Yang artinya di Kabupaten Banyumas
terdapat 3,33% kehamilan di usia remaja (5).

Berdasarkan data dari Pengadilan Agama
Purwokerto menunjukkan bahwa terdapat 353
pendaftar surat dispensasi nikah pada tahun dari
awal 2021 hingga Maret 2022. Surat dispensasi
nikah hanya diberikan pada mereka yang belum
memiliki cukup umur sesuai undang-undang
perkawinanatau biasanya yang masih berstatus
sebagai peserta didik, akan tetapi ingin
melangsungkan penikahan, hal ini dikarenakan
pihak dari perempuan telah hamil terlebih dahulu,
dan usianya kurang dari 19 tahun. Hal ini
menunjukan bahwa perilaku seks pra nikah sudah
menjadi permasalahan yang cukup genting di
lingkungan masyarakat dan harus segera di usut
sebab-akibatnya (6).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
dengan Peksos Kemensos yang bekerja di Dinas
Sosial Kabupaten Banyumas dan saudara YS PHL
Dinas Sosial Kabupaten Banyumas, bahwa anak
jalanan di Banyumas mayoritas sudah melakukan
perilaku seks karena mereka hidup dengan
pergaulan yang bebas dan mereka juga rentan
mengalami pemerkosaan. Dan hasil wawancara
dengan salah satu anak jalanan yang ditemui di
Banyumas (saudari X) bahwa saudara pernah
melakukan perilaku seksual seperti berpegangan,
berciuman dan bahkan melakukan hubungan seks
dengan kekasihnya dulu. Menurutnya melakukan
hal tersebut merupakan tindakan yang wajar dalam
berpacaran. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi faktor apa saja yang
memperngaruhi perilaku seksual dan bagaimana
perilaku seksual pada anak jalanan perempuan di
Kabupaten Banyumas.

METODE

Metode penelitian ini adalah metode
kualitatifdengan model pendekatan studi kasus.
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Penelitian studi kasus yaitu dimana peneliti dapat
terus berinteraksi dengan pertanyaan teoritis yang
sedang diselidiki dan data yang dikumpulkan.
Namun bisa juga penggunaan berbagai sumber
penelitian untuk peristiwa dalam situasi dunia
nyata. Hasil studi kasus ini memberikan penjelasan
secara rinci dan rinci tentang situasi dalam konteks
apa yang sebenarnya terjadi dalam menanggapi
peristiwa di lapangan (7).

Sampel sumber data pada penelitian ini
dipilihsecara snowball sampling. Teknik snowball
sampling yaitu teknik pengambilan sumber data
yang pada awalnya jumlahnya sedikit kemudian
menjadi membesar, hal ini dikarenakan sumber
data yang sedikit tersebut belum mampu
memberikan data yang memuaskan, maka mencari
informan lain yang digunakan sebagai sumber data
(8). Teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data pada penelitian diawali dengan wawancara
mendalam (In-depth interview), observasi dan
dokumentasi.

HASIL
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku
Seksual Anak Jalanan di Kabupaten Banyumas

Pengetahuan anak jalanan tentang perilaku
seksual

Hasil penelitian didapatkan bahwa 5
informan menyatakan bahwa mereka mengetahui
tentang perilaku seksual, menurut beberapa
informan perilaku seksual adalah berhubungan
dengan yang bukan muhrim seperti tiduran
kemudiandipertegas oleh informan lain. Perilaku
seksual yaitu melakukan gandengan tangan,
ciuman, pelukan atau berhubunganbadan dengan
lawan jenis. 1 informan menyatakan bahwa
perilaku seksual menyatakan bahwa perilaku
seksual adalah hubungan antara laki laki dan
perempuan contohnya seperti pacaran yang
menjurus ke seks bebas. Dari hasil penelitian
didapatkan bahwa informan mengetahui bahaya
dari  melakukan seks bebas yaitu bisa
menimbulkan penyakit karenaterdapat informan
yang merasa khawatir karena informan mengalami
gatal gatal di badan dan informan takut jika itu
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diakibatkan dari perilaku seksual yang informan
lakukan, selain itu mereka juga mengetahui risiko
dari perilaku seksual yang mereka lakukan yaitu
terjadinya kehamilan, sesuai dengan pernyataan
informan sebgai berikut:
Apakah yang Anda ketahui tentang
perilaku seksual? Pernahkah Andamelakukannya?
«“...Perilaku seksual itu berciuman, berpelukan,
paling parah ya berhubungan intim, sudah
pernah melakukan hubungan dengan pacar
saya..”IP2

Norma agama pada anak jalanan yang
berkaitan dengan perilaku seksual

Hasil penelitian didapatkan bahwa 7
informan mengetahui bahwa perilaku seksual
dilarang oleh agama namum masih mereka
lakukan, dari 7 informan yang diwawancarai
hanya 1 informan yang mengakui bahwa itu
perbuatan yang terlarang dan informan menjauhi
hal tersebut. Kemudian 1 informan mengatakan
tidak pernah solat, dan 1 informan mengatakan
bahwa informan tidak pernah mandi apalagi untuk
mandi wajib. Sesuai dengan pernyataan informan
sebagai berikut:

Menurut Anda, apakah orang yang
melakukan perilaku seksual pranikah melanggar
norma agama?

“ya saya memang kurang mengerti soal agama
Cuma ya saya tahu dosa, lagi pula saya masih
nakal mba jadi tidak bisa mengontrol nafsu
saya sendiri bagaimana “ IP1

Sosial ekonomi anak jalana

Hasil penelitian didapatkan bahwa 3
informan mengatakan karena keterbatasan dari
penghasilan mereka mengamen membuat mereka
menuruti ajakan melakukan perilaku seksual
dengan alasan jika mereka melakukan hal tersebut
dengan pacar atau temannya maka mereka akan
diberi uang/imbalan. Dengan demikian mereka
akan mendapatkan uang tambahan untuk
memenuhi  kebutuhan mereka seperti makan,
membeli paket data, membeli miras dan
sebagainya. Sesuai dengan pernyataan informan

sebagaiberikut:
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Mungkinkah Anda melakukan hal tersebut
karena faktor keuangan?
“Ya karna uang juga untuk memuaskannafsu,
uang bisa untuk membeli paketan membeli
makan dan bisa buat beli miras” IP3

Pengaruh teman dalam melakukan perilaku
seksual
Hasil penelitian didapatkan bahwa 7
informan pernah mendapatkan ajakan,namun tidak
semua dari mereka mau untuk diajak melakukan
perilaku seksual, darihasil wawancara terdapat 5
informan yang menjawab mau ketika diajak
melakukan perilaku seksual, namun ada informan
yangmengatakan bahwa informan menolak Ketika
diajak untuk melakukan perilaku seksual, sesuai
dengan pernyataan sebagaiberikut :
Apakah teman/pasangan Anda pernah
mengajak Anda untuk melakukan perilakuseksual?
“tidak perlu ditanyakan mba kalau diajak sama
pacar ya jelas mau” IP5

Pengaruh media informasi terhadap perilaku
seksual anak jalanan
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan informan mengatakan pernah menonton
video pornografi di google, telegram, instagram,
facebook. Selain itu salah satu informan juga
pernah mencari informasi mengenai penyakit yang
dapat timbul akibat melakukan seks bebas,
informan mengatakan kadang muncul rasa takut
jika informan mengalami gatal gatal pada
badannya, entah gatal itu akibat penyakit atau
karena informan sendiri jarang membersihkan
diri. Sesuai dengan pernyataan berikut:
Media apa saja yang Anda gunakan untuk

mendapat informasi seputar perilaku?

“ pernah mencari di internet sekarang kan

banyak, bisa diakses dimana saja terus kadang

mendapat kiriman link link vidio, terus saya juga

mencari informasi ke teman saya katanya di

telegram juga ada, di web web tertentu ya ada.

Soalnya di youtube kan sudah tidak ada” IP1
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Kesempatan waktu untuk melakukan perilaku
seksual

Hasil wawancara  mendalam  yang
dilakukan terhadap 7 anak jalanan perempuan
didapatkan data bahwa 5 informan menyatakan
ketiuka mereka sedang berdua dengan pasangan
dikondisi yang sepi maka mereka akan berfikir
untukmelakukan hal tersebut dan jika memang ada
kesempatan pasti mereka akan melakukan hal
tersebut. Dari beberapa informan mengatakan
bahwa mereka melakukan hal seperti itu dimana
saja selama aman untuk melakukan hat itu, sesuai
dengan pernyataan informan sebagai berikut:

Jika Anda dan pasangan Anda berdua
dalam kondisi yang sepi apa yang ada dipikiran
Anda?

“ya selama ada kesempatan ya melakukan,tidak
harus sepi bisa jadi lagi ramai tapi ingin
melakukan ““ IP3

Perilaku Seksual pada Anak Jalanan di
Kabupaten Banyumas
Informan 1 berpacaran dengan sesamaanak

jalanan, informan mengaku bahwa informan pernah
melakukan perilaku seksual dimana informan
pernah bergandengan tangan, pelukan, ciuman
bahkan hingga melakukan hubungan badan.
Informan mengatakan bahwa informan tidak hanya
melakukan hubungan badan dengan kekasihnya
namun juga teman satu gerombolannya. Salah satu
informan mengatakan bahwa informan melakukan
hubungan badan 4-5 kali dalam seminggu.Mereka
melakukan perilaku seksual dengan alasan karena
pergaulan dan nafsu yang tidakbisa ditahan. Sesuai
dengan pernyataan informan sebagai berikut:

“Pegangan tangan, pelukan, ciuman, ya seperti

itu lah. Melakukan hal itu ya sudah wajar untuk

orang jalanan seperti kami, semuasudah pernah

saya lakukan” IP2

Informan menyatakan bahwa mereka

melakukan hubungan seksual tanpa menggunakan
pengaman karena pasangannya tidak mau
menggunakan pengaman dengan alasan uangnya
bisa mereka gunakan untuk makan, sesuai dengan
pernyataan informansebagai berikut:

“Ya mba, tapi tidak mau memakai kondom
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katanya uang ya bisa untuk beli makan, lagi pula
selama ini tidak apa apa tidak hamil” 1P4
Berdasarkan  penuturan  informan 3

informan pernah kebobolan sampai hamil namun
digugurkan, setelah menggugurkan kandungannya
informan tetap melakukan hubungan badan dengan
pacarnya daninforman tidak merasa takut jika hal
tersebut terulang kembali. Informan mengatakan
jika informan hamil kembali maka informan akan
menggugurkan kandungannya lagi.

“kalau kebablasan ya pakai obat penggugur

kandungan, yang penting tidak hamil. Belinyaya

rahasia, tidak trauma si biasa, kalau jadi ya

tinggal digugurkan” IP3

Temuan

Miras dan obat-obatan terlarang
Hasil wawnacara mendalam  yang

dilakukan terhadap 7 anak jalanan perempuan
didapatkan 5 informan menyatakan bahwa mereka
mengkonsumsi  miras, 2 dari 5 informan
mengatakan miras membuat mereka menjadi
setengah sadar dan mendorong untukmelakukan hal
tersebut bahkan 1 diantaranya juga pernah
mengkonsumsi obat obatan, informan mengatakan
jika minum minuman keras tidak mempengaruhi
kemudian 2 informan mengaku belum pernah
mengkonsumsi miras ataupun obat obatan, sesuai
dengan pernyataan informan sebagai berikut:

“lya karena kalau minum minum kan bikin

pusing tidak sadar jadi bisa melakukan apa

saja”’IP1

Orang Tua
Hasil wawancara mendalam  yang
dilakukan terhadap 7 anak jalanan perempuan
didapatkan 5 informan mengatakan mereka jarang
pulang dan dibiarkan oleh orang tua mereka, sesuai
dengan pernyataan informan sebagai berikut:
Apakah orang tua Anda mengetahui dan
membiarkan Anda melakukan hal seperti ini?
“kalau orang tua saya coba mengerti saya tidak
berantem terus pasti saya betah dirumah”IP4
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Lingkungan pertemanan anak jalanan
Hasil wawancara mendalam  yang
dilakukan terhadap 7 anak jalanan perempuan
didapatkan 4 informan menyatakan bahwa
lingkungan pertemanan mereka yang
mempengaruhi mereka untuk melakukan hal
tersebut, sesuai dengan pernyataan informan
sebagai berikut:
Apakah lingkungan pertemanan
mempengaruhi Anda untuk melakukan hal tersebut?
“Lingkungan mempengaruhi sekali kita bergaul
dengan siapa“ IP1

Libido

Hasil wawancara mendalam  yang
dilakukan terhadap 7 anak jalanan perempuan
didapatkan 5 informan menyatakan nafsu mereka
yang mendukung mereka melakukan hal tersebut,
sedangkan 2 informan tidak tahu. sesuai dengan
pernyataan informan sebagai berikut:

Apakah Anda melakukan hal tersebut untuk
memenuhi nafsu Anda ?

“nafsu kan tidak bisa ditahan mba “IP2

Pendidikan
Hasil wawancara mendalam  yang
dilakukan pada 7 anak jalanan perempuan
didapatkan 2 informan menyatakan bahwa mereka
tidak lulus jenjang pendidikan SMP, 1 informan
menyatakan masih sekolah dan belum
lulus jenjang pendidikan SMP, 1 informan
menyatakan informan baru saja lulus jenjang
pendidikan SMP, sesuai dengan pernyataan
informan sebagai berikut:
“Ya saya kan belum selesai sekolahnya di SMP,
awalnya saya bolos sekolah terus sekarang sudah
tidak pernah pernah berangkat sekolah karna
saya sudah tidak pernah pulang” IP4

PEMBAHASAN

Pengetahuan
Dari hasil wawancara mendalam yang

dilakukan pada anak jalanan di Kabupaten
Banyumas hasil yang didapat yang mereka ketahui
bahwa perlaku seksual, bahaya dari melakukan
seks bebas, mengetahui risiko dariperilaku seksual
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yang mereka lakukan yaitu terjadinya kehamilan.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitiann
sarmiati dimana berdasarkan penelitiann yang
dilakukan dikota medan secara statistic terdapat
hubungan pengetahuan dan sikap dengan perilaku
seksual berisiko remaja jalanan (9) Dan didukung
dengan hasil penelitiann dari olaleye et al dimana
dijelaskan bahwa faktor yang berhubungandengan
perilaku seksual pada remaja jalanan lain nya
adalah pengetahuan kesehatan reproduksi baik
mengenai konsep risiko maupun pengetahuan
terkait kontrasepsi (10).

Norma Agama

Hasil dari wawancara mendalam yang
dilakukan pada anak jalanan di Kabupaten
Banyuma, menurut pengakuan dari beberapa
informan mereka tidak paham mengenai agama,
tidak pernah solat, jangankan untuk solat mandi
saja mereka jarang dan jika mereka melakukan
hubungan badan dengan lawan jenispun mereka
tidak pernah bersuci. Dari pernyataan tersebut
dapat disimpulkan bahwa norma agama yang
dipegang atau yangdipahami oleh seseorang dapat
menuntun seseorang untuk menghindarkan diri
dari hal- hal yang dilarang, jadi norma agama
berpengaruh pada seseorang untuk melakukan
perilaku seksual.

Dengan demikian hasil penelitiann ini
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Suminformantin, Purwanto dan Ningsih dalam
penelitiannnya. Keimanan dapat menjadi salah satu
hambatan seseoarang dalam berperilaku seksual.
Tentunya hal ini sulit berlaku bagi remaja jalanan
karena rata- rata remaja jalanan jauh dari agama.
Seseorang dengan tingkat keimanan yang kuatdapat
terlindungi dari perilku seksual begitu pula
sebaliknya (11) dan sesuai denganpenelitiann yang
dilakukan  oleh  Pradikusmawati.  Dimana
Pradikusumawati menyatakan terdapat hubungan
bermaknasecara statistic antara religiusitas dengan
perilaku seksual pada remaja (12).

Sosial Ekonomi
Berdasarkan hasil wawancara mendalam

yang dilakukan dengan anak jalanan di Kabupaten
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Banyumas, informan menyatakan bahwa mereka
melakukan seks bebas salah satu alasannya karena
faktor keuangan dimanamereka tinggal dijalanan,
jarang pulang dan keterbatasan biasanya hidup.
Mereka melakukan hal tersebut karena mereka
hidup dengan keterbatasan sedangkan uang hasil
mengamen hanya cukup untuk makan. Jika mereka
berhubungan badan dengan kekasih biasanya
mereka akan diberi imbalan oleh pacarnya. Dengan
demikian mereka merasa senang karena punya
uang lebih, bahkan 1 dari mereka rela menjual diri
jika membutuhkan uang.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar dari informan melakukan hal
tersebut karena faktor keuangan dan mereka
merasa senang jika melakukan hal tersebut. hal ini
didukung oleh penelitian Mury Ririanti, dimana
hasilpenelitiannya menyatakan bahwa penghasilan
anak jalanan hanya digunakan untuk kepentingan
pribadi lebih memiliki peluang untuk berperilaku
seksual beresiko karena tidak memikirkan
kebutuhan keluarganya dan adanya hubungan
antara aktivitas di jalan dengan perilaku seksual
anak jalanan karena anak jalanan sebagian besar
menjadi pengamen memiliki peluang besar untuk
melakukan aktivitas sosial dan perilaku seksual
(13).

Pengaruh Teman

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
informan pertama kali mereka terjerumus
melakukan perilaku seksual karena diajak oleh
temannya. Mereka mengaku bahwa mereka
senang-senang saja melakukan itu karena mereka
saling suka dan tidak ada paksaan untuk melakukan
hal tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar informan merasa nyaman dengan
apa yang mereka lakukan bermula dari ajakan dan
mencoba coba melakukan hal tersebut.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitiann
yang dilakukan oleh Ulpawati dan Susantiyaitu
dimana awalnya kebanyakan remaja jalanan tidak
ingin melakukan hal tersebut, namun karna adanya
ajakan, bujukan atau paksaan dari teman sebayanya
yang akhirnya membuat mereka tidak berperilaku
kesehatanreproduksi. Ulpawati berasumsi bahwa
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pengaruh teman sebaya juga sebagai salah satu
faktor yang dapat berpengaruh terhadap seseorang
untuk berperilaku seksual. Apabila berteman
dengan yang sudah berperilaku seksual maka
kemungkinan besar terman sebaya berpengaruh
dalam melaksanakan perilaku seksual (14).

Media Informasi

Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dengan anak jalanan di Kabupaten Banyumas
didapatkan pengakuan dari informan yaitu mereka
pernah mencari tahu informasi perilaku seksual di
internet, mereka mencari informasi perilaku seks
berupa menonton video pornografi, baik mereka
mencari sendiriatau menonton bersama pacarnya
dan dengan mereka menonton vidio tersebut
mereka akan mencoba untuk melakukan apa yang
mereka lihat. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakakn oleh Harnani et al dimana paparan
pornografi juga menjadi salah satu faktor
pendorong terjadi nya perilaku seksualpada remaja
jalanan. Dengan kondisi pengetahuan yang terbatas
remaja jalanan cendrung mencontoh apa yang
mereka lihat tanpa memilki pemahaman dampak
dari perilaku mereka (15).

Selain itu dalam penelitiannya kali ini
akses ulpawati menyatakan media informasi
memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan
informasi. Media informasi jaman sekarang sudah
semakin canggih, tetapi karena remaja jalanan
masih belum banyak mendapatkan informasi
tentang perilaku kesehatan reproduksi melalu
akses media informasi maka dari itu remaja jalanan
masih banyak yang belum menerapkan perilaku
kesehatan reproduksi itu sendiri (14).

Kesempatan Waktu

Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dengan anak jalanan di Kabupaten Banyumas 5
informan menyatakan bahwa mereka akan
melakukan perilaku seksual jika mendapat
kesempatan untuk melakukannya dan 2 informan
mengatakan mereka akan menolak jika diajak
melakukan perilaku seksual. Jadi berdasarkan hasil
wawancara yang didapatkanpeneliti menyimpulkan
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bahwa kesempatan waktu mempengaruhi seseorang
melakukan perilaku seksual karena perbandingan
antara informan yang melakukan dan tidak
melakukan lebih banyak yang melakukan jika
mendapatkan kesempatan waktu.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hasil
analisis bivariat menyimpulkan bahwa mahasiswa
yang mempunyai waktu luang 0.348 Kali
cenderung berperilaku seksual beresiko tinggi
dibandingkan dengan responden yang tidak ada
waktu luang (16).

Miras dan Obat-obatan

Berdasarkan hasil pengakuan informan
yang mengkonsumsi alkohol/miras 2 informan
mengatakan dengan mengkonsumsi miras dapat
mendorong untuk melakukan perilaku seksual
karena miras membuat pengonsumsinya merasa
terbang, setengah sadar, merasa apa yang mereka
inginkan harus tercapai dan hal tersebut yang
membuat mereka cenderung untuk melakukan hal
hal terlarang. Namun 3 informan menyatakan
bahwa mengkonsumsi alkohol tidak berpengaruh
pada hal tersebut karena yang membuat mereka
melakukan tindakantersebut adalah karena nafsu.
Jadi dapatdisimpulkan bahwa miras dan obat obatan
terlarang tidak mempengaruhi seseorang untuk
melakukan perilaku seksual.

Hal ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh pakar ilmu kejiwaan Supratiknya
yang menyatakan bahwa akibat fisiologis yang
mencolok dari mengkonsumsialkohol dan zat-zat
adiktif lainnya tidak membuat seseorang memiliki
rangsangan seksual yang meningkat justru membuat
kinerja seksual jadi menurun, hilang kesadaran,
menarik diri, sensitif, mual mual dan rasa yang
sangat lelah (17).

Orang Tua

Berdasarkan ~ wawancara  mendalam
informan mengatakan mereka jarang pulang dan
dibiarkan oleh orang tua mereka. Sehinnga dengan
kejadian tersebut peneliti dapat menyimpulkan
bahwa orang tua mempengaruhi seseorang
melakukan perilaku seksual karena dari yang
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dijelaskan oleh informan lebih banyak mereka
yang tidak diperdulikan oleh orang tuanya
sehingga dengan tidak adanya pengawasan dari
orang tua membuat mereka terjerumus melakukan
hal tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitiann yang
dilakukan oleh Farida yang menunjukkan adanya
hubungan komunikasi dengan orang tua dengan
perilaku seksual pada remaja jalanan, dimana
hasilnya menunjukkan hubungan yang kuat antara
perilaku seksual dengan komunikasi dengan orang
tua. Remaja jalanan yang masih  memiliki
komunikasi yang baik dengan orang tua memiliki
risiko yang lebih kecil dibanding remaja yang tidak
memiliki komunikasi yang baik dengan orangtua.
(18).

Lingkungan Pertemanan

Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dengan anak jalanan di Kabupaten Banyumas
didapatkan bahwa sebagian besar informan
menyatakan mereka melakukan hal tersebut karena
melihat sekililing mereka juga melakukan hal yang
sama. Mereka bilang bahwa teman temannya juga
biasa melakukanhal itu jadi mereka merasa sudah
sewajarnya melakukan hal seperti itu, justru jika
tidak melakukan mereka merasa tidak mengikuti
zaman. Jadi peneliti menyimpulkan bahwa
lingklungan pertemanan mempengaruhi seseorang
melakukan perilaku seksual karena dari hasil
wawancara dengan informan mereka
mengungkapkan bahwa lingkungan pertemanan
mempengaruhi mereka melakukan apa.

Hal ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh  Purwatiningsih  dimana
lingkungan  sosial  sangat  mempengaruhi
pembentukan perilaku seseorang, termasuk
perilaku seksual. Hubungan dengan teman serta
status berpacaran menjadi salah satu faktor yang
berhubungan dengan perilaku seksual pada remaja
termasuk remaja jalanan. Bagi remaja teman
merupakan tempat sharing hal-hal yang mereka
alami. Perilku teman akan berpengaruh terhadap
pembentukan perilaku seseorang baik itu ke arah
positif maupun negative. Dalam teori Giddens
dinyatakan remaja dan lingkungan sosiall saling
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berkaitan dan mempengaruhi (19) didukung oleh
penelitiann Ulpawati dan Susanti yaitu perilaku
seksual bisa terjadi karena lingkungan dimana
merekakebanyakan menghabiskan waktu bersama
dengan lawan jenis mereka sehingga mereka
terlibat dalam aktivitas seksual dan biasanya
karena ajakan teman sebayanya seperti teman
akrab, teman sekolah, teman yang dekat dari
rumahnya.

Libido

Berdasarkan hasil wawancara mendalam
informan menyatakan nafsu mereka yang
mendukung mereka melakukan hal tersebut dan
susah untuk menghindari karena mereka merasa
ketagihan untuk melakukan hal tersebut. Jadi
berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan
peneliti menyimpulkan bahwa Libido
mempengaruhi  seseorang melakukan perilaku
seksual karena dari semuainforman yang pernah
melakukan perilaku seksual mengatakan bahwa
mereka tidak bisamenahan karena nafsu.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitiann
Tinformanra dkk, dimana pada penelitiannnya
menyebutkan seseorang akan mengalami perubahan
fisik yang sama dan secara psikologis mampu
menunjukkan perasaan seksualitasnya. Dorongan
libido yang besar menyebabkan seseorang
melakukan perilaku seksualnya berulang Kali.
Mereka melakukan hal tersebut karena adanya
keinginan atau naluri bawaan (20).

Pendidikan

Sebagian besar informan mengenyam
pendidikan sampai SD, ada yang tidak lulus SMP
dan ada yang sudah lulus SMP. Dari hasil
wawancara  mendalam  dengan  informan
didapatkan bahwa informan yang melakukan
perilaku seksual adalah mereka yang tidak
menyelesaikan atau tidak bersekolah sampai
jenjang SMP, jadi dapat disimpulkan bahwa
pendidikan dapat berpengaruh tindakan yang
dilakukan anak jalanan tersebut.

URNAL
ESEHATAN
KOMUNITAS

«




Dwi Cahyaningtiyas Surono, et al
Factors Affecting Sexual Behavior in Female Street Children

212

Faktor yang Mempengarui Perilaku Seksual Anak Jalanan Perempuan

SIMPULAN

Hasil penelitian ini mendeskripsikan bahwa
pengetahuan, norma agama, pengaruh teman,sosial
ekonomi, media informasi, kesempatan waktu,
orang tua, lingkungan pertemanan, libido dan
pendidikan merupakan faktor yang mempengaruhi
perilaku seksual anak jalanan di Kabupaten
Banyumas. Berdasarkan hasil penelitian ini
pernyataan 7 informan primer lebih mengarah pada
pembuktian bahwa faktor tersebut mempengaruhi
perilaku seksual, sedangkan miras dan obat-obatan
terbukti tidak mempengaruhi perilaku seksual
yang dilakukan oleh anak jalanandi Kabupaten
Banyumas.
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